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ABSTRACT

Juvenile delinquency is a social problem that requires effective intervention. Islamic
Cognitive Behavioral Therapy (ICBT) offers an alternative approach by combining
cognitive-behavioral therapy and Islamic values based on the Qur'an and Hadith.
This study aims to explore the application of ICBT in dealing with juvenile
delinquency. The method used is library research by reviewing literature related to
ICBT, cognitive-behavioral theory, and Islamic psychology. The results of the study
show that ICBT is effective in helping adolescents change negative mindsets and
deviant behavior, while strengthening spiritual values. This approach is considered
relevant to the cultural and religious context of Indonesian society, and has the
potential to strengthen adolescent character through the integration of
psychotherapy and religious teachings.

Keywords: ICBT, Clinical Intervention, Juvenile Delinquency
ABSTRAK

Kenakalan remaja merupakan masalah sosial yang membutuhkan intervensi efektif.
Islamic Cognitive Behavioral Therapy (ICBT) menawarkan pendekatan alternatif
dengan menggabungkan terapi kognitif-behavioral dan nilai-nilai Islam berdasarkan
Al-Quran dan Hadis. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi penerapan ICBT
dalam menangani kenakalan remaja. Metode yang digunakan adalah library
research dengan mengkaiji literatur terkait ICBT, teori kognitif-behavioral, dan
psikologi Islam. Hasil kajian menunjukkan bahwa ICBT efektif membantu remaja
mengubah pola pikir negatif dan perilaku menyimpang, sekaligus memperkuat nilai-
nilai spiritual. Pendekatan ini dinilai relevan dengan konteks budaya dan religius
masyarakat Indonesia, serta berpotensi memperkuat karakter remaja melalui
integrasi psikoterapi dan ajaran agama.

Kata Kunci: ICBT, Intervensi Klinis, Kenakalan Remaja

A.Pendahuluan serius di berbagai negara, termasuk

Kenakalan remaja merupakan Indonesia. Perilaku  menyimpang
salah satu masalah sosial yang cukup seperti kekerasan, penyalahgunaan
kompleks dan menjadi perhatian zat, pergaulan bebas, dan tindakan
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kriminal kerap kali muncul akibat
faktor lingkungan, disfungsi keluarga,
dan ketidakseimbangan
perkembangan psikologis remaja.
Fenomena ini tidak hanya merugikan
individu pelaku, tetapi juga berdampak
luas terhadap stabilitas sosial
Masyarakat (Mulyadi dkk., 2024,
Nurfitri, 2025; Supriyanti dkk., 2024).

Pada dasarnya kenakalan
remaja bukanlah fenomena baru.
Sofyan Willis dalam Umar (2023)
menyebutkan bahwa sejak zaman
para nabi pun kenakalan telah terjadi.
Contohnya, Qabil membunuh Habil
karena kecemburuan yang bermula
dari perebutan pasangan,
sebagaimana dikisahkan dalam Al-
Quran. Kan’an, putra Nabi Nuh,
menolak taat pada ayahnya dan
memilih jalan pembangkangan (QS.
Hud: 42—-43). Kisah saudara-saudara
Nabi Yusuf yang menjebaknya ke
dalam sumur karena rasa iri (QS.
Yusuf: 15-18) juga menunjukkan
bahwa pergolakan remaja adalah
persoalan lintas zaman (Dzakwan
dkk., 2024; Rahmatullah dkk., 2022a).

Dalam teori psikologi, G. Stanley
Hall dalam Al Habsya & Shofiyuddin
(2024) menggambarkan masa remaja
sebagai masa “storm and stress,”

penuh gejolak emosional dan konflik

internal.  Ketika remaja  gagal
mengelola perubahan ini, muncullah
perilaku menyimpang yang
mengkhawatirkan banyak pihak. Oleh
karena itu, dibutuhkan pendekatan
yang tidak hanya memperhatikan
aspek psikologis, tetapi juga dimensi
moral dan spiritual (Dwistia dkk.,
2024; Khoiriyah & Burhanuddin,
2025).

Salah satu pendekatan yang
potensial adalah Islamic Cognitive
Behavioral Therapy (ICBT), yakni
integrasi terapi  kognitif-behavioral
dengan nilai-nilai  Islam. ICBT
berupaya mengidentifikasi  serta
merekonstruksi pikiran dan perilaku
negatif melalui nilai ajaran Qur'an dan
Hadis, sehingga membentuk pribadi
yang lebih  seimbang secara
emosional, sosial, dan spiritual (Arni
dkk., 2024; Mawaddah, 2024; Widiarti

dkk., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk

mengkaji potensi ICBT sebagai

pendekatan alternatif dalam
menangani kenakalan remaja.
Diharapkan, kajian ini  dapat

memberikan pemahaman yang lebih

komprehensif  tentang intervensi
psikologis berbasis nilai agama, yang

relevan dengan konteks budaya dan
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religius masyarakat Indonesia serta
mampu memperkuat karakter remaja

secara menyeluruh.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode kepustakaan (library
research), yaitu pendekatan penelitian
yang dilakukan melalui penelaahan
terhadap berbagai sumber literatur
untuk memperoleh data dan informasi
yang relevan. Zed (2014) menyatakan
bahwa penelitian kepustakaan
bertujuan mengumpulkan data dari
referensi ilmiah guna menjawab
pertanyaan penelitian, sementara
Arikunto (2018) menegaskan bahwa
kajian  ini  melibatkan  proses
membaca, mencatat, dan mengolah
informasi dari berbagai sumber yang
kredibel.

Data dalam penelitian ini
diperoleh dari dua jenis sumber:
primer dan sekunder. Sumber primer
mencakup Al-Quran, tafsir, serta
buku-buku yang membahas
Psikoterapi Islam, Psikologi Klinis, dan
Psikologi Perkembangan. Sumber
sekunder meliputi artikel jurnal ilmiah,
hasil penelitian terdahulu, dan literatur
pendukung lainnya yang relevan

dengan topik Islamic  Cognitive

Behavioral Therapy (ICBT) dan
kenakalan remaja.

Analisis data dilakukan secara
kualitatif melalui teknik sintesis, yaitu
dengan menggabungkan temuan-
temuan dari berbagai literatur untuk
memperoleh pemahaman yang utuh.
Proses analisis mencakup identifikasi
tema, pola, serta konsep-konsep
utama yang muncul dari kajian
literatur, sehingga dapat
menghasilkan konstruksi teori dan
pemikiran yang komprehensif terkait
penerapan ICBT dalam penanganan

kenakalan remaja.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Secara etimologis, juvenile
delinquency berarti kejahatan yang
dilakukan oleh remaja. lIstilah ini
mencakup berbagai perilaku
menyimpang, mulai dari pelanggaran
ringan seperti membolos sekolah,
hingga tindakan kriminal seperti
pencurian. John W. Santrock dalam
Hunaidah dkk. (2024) menyebut
kenakalan remaja sebagai perilaku
yang tidak diterima secara sosial dan
dapat disebabkan oleh pengaruh
lingkungan serta pola asuh yang
kurang tepat, sehingga memicu krisis

identitas.
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Kartini Kartono dalam Umam
(2021) menambahkan bahwa
kenakalan remaja merupakan hasil
dari pendekatan yang salah dalam
mendidik dan memperlakukan remaja,
sehingga mereka melakukan
penyimpangan sosial. Sofyan S. Willis
dalam Hasan As’ari (2024) menyebut
kenakalan remaja sebagai tindakan
yang bertentangan dengan hukum,
agama, dan norma sosial yang
merugikan orang lain dan diri sendiri.

Berdasarkan pandangan para
ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kenakalan remaja adalah
perilaku menyimpang dari aturan
agama, hukum, dan norma sosial
yang berdampak negatif bagi individu

remaja, keluarga, dan masyarakat.

Sebab-sebab Terjadinya Kenakalan
Remaja

Kenakalan remaja merupakan
fenomena kompleks yang tidak terjadi
secara tiba-tiba, melainkan
merupakan hasil dari interaksi
berbagai faktor psikologis, sosial, dan
lingkungan, termasuk pola
pengasuhan yang diterima remaja
sejak dini. Maurice J. Elias dalam
Tyas dkk. (2025) menyatakan bahwa
rendahnya kecerdasan emosional

(Emotional  Quotient/EQ)  akibat

kurangnya pendidikan emosi dalam
lingkungan keluarga menjadi salah
satu faktor dominan yang mendorong

terjadinya perilaku  menyimpang.
Ketidakmampuan individu dalam
mengenali, memahami, dan

mengelola emosi dapat menyebabkan
gangguan afektif, seperti kegelisahan
dan ketidakdamaian batin, meskipun
secara  sosial masih  mampu
berinteraksi secara normatif.

Kempe & Kempe dalam
Rahmatullah dkk. (2022) berpendapat
bahwa penyebab lain dari kenakalan
remaja adalah  ketidakmampuan
orang tua dalam menunjukkan empati,
yang berujung pada bentuk
pengabaian emosional terhadap anak.
Ketidakmatangan emosional orang
tua, serta ketidakmampuan dalam
memenuhi kebutuhan psikologis dan
spiritual remaja, dapat memicu krisis
identitas dan perilaku devian.

Kondisi ini umumnya terjadi
pada keluarga yang menerapkan pola
asuh otoriter atau permisif, di mana
kepentingan dan aktivitas orang tua—
seperti karier atau urusan pribadi—
lebih diutamakan dibanding perhatian
terhadap tumbuh kembang anak
secara holistik. Dengan demikian,
pola pengasuhan yang disfungsional

menjadi salah satu determinan utama
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dalam pembentukan perilaku

menyimpang pada remaja.

Intervensi Klinis dalam Psikologi
Intervensi psikologis dapat dilakukan
dalam berbagai bentuk, di antaranya:
a. Psikoedukasi

Psikoedukasi bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman,
kemampuan kognitif, serta
keterampilan individu atau kelompok,
dalam rangka mencegah munculnya
atau  berkembangnya  gangguan
psikologis. Kegiatan ini  dapat
berbentuk  non-pelatihan,  seperti
penyebaran informasi melalui media
sosial, flyer, atau iklan layanan
masyarakat. Psikoedukasi dalam
bentuk pelatihan dapat dilakukan
melalui seminar atau webinar yang
bertujuan menambah wawasan dan
kemampuan peserta, misalnya dalam
isu pencegahan stunting pada anak

(Dewi dkk., 2023).

b. Konseling
Konseling merupakan
hubungan profesional antara seorang
konselor yang berkompeten dengan
klien, bertujuan untuk membantu
individu mengatasi hambatan dalam

aspek personal, sosial, pendidikan,

atau pekerjaan. Fokus utama
konseling adalah mengembangkan
potensi positif individu dan
mendukung  kemandirian  dalam
pengambilan. Konseling berbeda dari
sekadar percakapan biasa karena
bersifat terstruktur dan bertujuan
(Fradinata & Sukma, 2023).
c. Psikoterapi

Psikoterapi  ditujukan  untuk
menangani gangguan psikologis atau
masalah kepribadian yang lebih
kompleks dan berlangsung jangka
panjang. Berbeda dari konseling yang
menangani masalah umum pada
individu

non-klinis, psikoterapi

menggunakan  pendekatan  dan
prosedur berdasarkan teori serta
standar profesional yang telah teruiji
(Mursalin, 2024).
Islamic Cognitive Behavioral
Therapy (ICBT) dalam Penanganan
Kenakalan Remaja

Cognitive Behavioral Therapy
(CBT) merupakan salah  satu
pendekatan psikoterapi yang paling
luas digunakan untuk mengatasi
berbagai masalah psikologis pada
anak-anak, remaja, dewasa, hingga
lansia. Penelitian Mursalin (2024)
menunjukkan bahwa sekitar 84%

intervensi  psikologis  saat ini
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menggunakan  pendekatan CBT
karena dinilai komprehensif dan
efektif, baik dalam format individual,
kelompok, maupun keluarga.

Secara teoritis, CBT berangkat
dari asumsi bahwa pikiran, perasaan,
dan perilaku saling memengaruhi satu
sama lain. Pola pikir yang irasional
dapat memicu gangguan emosi dan
perilaku, sedangkan restrukturisasi
kognitif dapat membantu individu
berpikir secara lebih rasional dan
adaptif (Maharani & Pradana, 2024).

Dalam  konteks  konseling
Islami, prinsip-prinsip CBT—seperti
identifikasi pikiran negatif,
restrukturisasi kognitif, dan modifikasi
perilaku—dapat dipadukan dengan
nilai-nilai Islam. Konsep berpikir positif
(husnuzan), introspeksi diri
(muhasabah), dan akhlak mulia
merupakan bagian penting dari ajaran
Islam yang sejalan dengan tujuan
CBT (Mawadah & Irsyadunnas, 2025).

Sebagai contoh, teknik
restrukturisasi kognitif dalam CBT
dapat diperkuat dengan ayat-ayat Al-
Qur'an seperti QS Al-Insyirah: 6
("Sesungguhnya bersama kesulitan
ada kemudahan") untuk membantu
klien memandang masalah secara

lebih positif. Teknik perilaku seperti

pelatihan relaksasi juga dapat
diintegrasikan dengan praktik ibadah
seperti dzikir, shalat tahajud, dan
membaca Al-Qur'an, yang terbukti
memberikan ketenangan psikologis
dan memperkuat hubungan spiritual
dengan Allah (Wahyuni, 2024).

CBT juga menggunakan teknik
afirmasi yang dalam pendekatan
Islami dapat digantikan dengan ayat
atau hadis yang menenangkan,
misalnya QS Al-Bagarah: 286 ("Allah
tidak membebani seseorang
melainkan sesuai dengan
kesanggupannya"), guna membantu
klien mengatasi rasa tidak berdaya.
Konsep tawakkal (berserah diri
kepada Allah setelah berusaha
maksimal) juga menjadi prinsip
penting, yang membantu klien fokus
pada hal yang dapat dikendalikan
sambil menerima keadaan dengan

Ikhlas (Lestari, 2024).

Penelitian menunjukkan bahwa
integrasi CBT dengan nilai-nilai Islam
atau yang dikenal dengan Islamic
Cognitive Behavioral Therapy (ICBT)
mampu membantu klien Muslim
mengatasi berbagai masalah
psikologis secara lebih bermakna dan
kontekstual. Teknik muhasabah—

introspeksi  berdasarkan nilai-nilai
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keislaman—terbukti efektif dalam
membantu remaja
bertobat, dan

berkomitmen untuk memperbaiki diri.

menyadari
kesalahan,

Kisah nabi seperti Nabi Ayyub AS juga
digunakan sebagai refleksi dalam
proses terapi untuk membangun
ketabahan dan kesabaran (Liwa
Kartina Hapip, 2023).

Dalam penerapannya terhadap
kasus kenakalan remaja, ICBT dapat
dilakukan dalam beberapa sesi yang
dimulai dengan pretest untuk
mengukur tingkat kenakalan atau
Setelah

posttest

perilaku menyimpang.
rangkaian sesi terapi,
dilakukan untuk mengevaluasi
perubahan. Penurunan skor posttest
dibandingkan pretest menunjukkan
efektivitas intervensi ICBT dalam
mengatasi kenakalan remaja (Zulkifli

dkk., 2022).

ICBT tidak hanya mengubah
cara berpikir, merasa, dan bertindak
secara  psikologis, tetapi juga
memperhatikan aspek spiritual, yang
bertujuan membentuk pribadi yang
utuh dan sehat, serta menyadarkan
individu akan kedudukannya sebagai
hamba Allah SWT.

E. Kesimpulan

Pendekatan Islamic Cognitive
Behavioral Therapy (ICBT) terbukti
efektif dalam menangani kenakalan
remaja dengan menggabungkan
prinsip kognitif-behavioral dan nilai-
nilai Islam, vyang fokus pada
perubahan pola pikir, pengelolaan
emosi, dan penguatan karakter.
Pendekatan ini membantu remaja
untuk memperbaiki sikap,
membangun kesadaran spiritual, dan
mengembangkan perilaku yang lebih
bertanggung jawab. Meskipun ICBT
dapat menjadi solusi yang -efektif,
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengevaluasi efektivitasnya dari sisi
teori dan praktik, serta
pengembangan modul yang lebih
spesifik untuk remaja dengan latar
belakang budaya dan agama yang
beragam. Penelitian lanjutan penting
untuk memastikan ICBT dapat
diterapkan secara optimal di berbagai
setting klinis dan memberikan manfaat
maksimal bagi remaja  yang
menghadapi masalah kenakalan.
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